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This study aims to determine the vital statistics of 
swamp buffalo (Bubalus bubalis) on productive females in 
Malang Raya. Material research used 118 productive female 
buffaloes from 84 farmers. Variables observed in this study 
include quantitative characteristics of the characteristics of 
how to measure body height, body length, chest girth. The 
research method used was the descriptive analytical method 
with the survey method. The data obtained were tabulated and 
analyzed on average, and standard deviation. The results 
showed that buffaloes aged 42-59 months had an average body 
length of 127.08 ± 6.77 cm; chest girth 180.61 ± 18.03 cm; 
body height 121.06 ± 6.85 cm, age 60-77 months had an 
average body length 131.28 ± 5.87 cm; chest girth 194.85 ± 
9.18 cm; body height 120.74 ± 5.72 cm, age 78-95 months had 
an average body length of 138.04 ± 9.36 cm; chest girth 
183.17 ± 21.89 cm; body height 127.95 ± 7.17 cm, age more 
than 96 months have an average body length of 135.42 ± 8.08 
cm; chest girth 194.38 ± 16.18 cm; body height 126.74 ± 
10.83 cm. Conclusion that the size of body height, body 
length, chest girth described quantitative characteristics which 
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showed that the size of the productive age buffalo was higher 
than SNI 7706.1: 2011.  
Keywords: body length, body height, chest girth, productive 
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RINGKASAN 
Ternak kerbau merupakan salah satu komoditas 
peternakan di Indonesia yang berpotensi untuk di kembangkan 
di pedesaan. Malang Raya termasuk dalam wilayah di Jawa 
Timur sebelah utara yang memiliki populasi kerbau yang 
cukup tinggi yaitu sekitar 1.231 ekor (BPS Provinsi Jawa 
Timur, 2016). Populasi kerbau di Malang Raya menunjukkan 
kecederungan yang terus menurun dari tahun ke tahun. Salah 
satu upaya untuk mengembangkan dan menambah populasi 
kerbau dapat dilakukan dengan upaya meningkatkan populasi 
kerbau betina produktif yang di pelihara secara intensif. 
Penelitian ini dilakukan di Malang Raya, meliputi 
Kecamatan Sumber pucung, Kecamatan Singosari, Kecamatan 
Ampel Gading, Kecamatan Dampit, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kecamatan Pakis, Kecamatan Tajinan, 
Kecamatan Blimbing, Kecamatan Sukun, dan Kecamatan 
Lowok Waru  Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada 19 
Juni sampai 10 Agustus 2017. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kerbau betina produktif sebanyak 118 
ekor dari 84 peternak. Metode penelitian yang digunakan 
adalah survei. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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karakteristik ukuran tubuh, yang meliputi lingkar dada, 
panjang badan, dan tinggi gumba kerbau betina produktif pada 
umur yang berbeda. Manfaat penelitian ini adalah sebagai 
dasar program peningkatan kerbau betina produktif di lokasi 
penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian ditabulasi, 
dihitung rata rata, standar deviasi, koefisien keragaman dan 
dilanjutkan dengan analisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sifat kuantitatif ternak kerbau dilokasi 
penelitian meliputi panjang badan, tinggi gumba, dan lingkar 
dada. Umur rata-rata pertama kali ternak kerbau betina 
beranak yaitu 42 bulan dengan jarak tiap kali beranak rata-rata 
18 bulan, sehingga bisa di kelompokkan beberapa kelompok 
umur sebagai berikut, umur 42-59 bulan memiliki rataan 
panjang badan 127,08±6,77 cm; lingkar dada 180,61±18,03 
cm; tinggi gumba 121,06±6,85 cm, umur 60-77 bulan 
memiliki rataan panjang badan 131,28 ± 5,87 cm; lingkar dada 
194,85 ± 9,18 cm; tinggi gumba 120,74 ± 5,72 cm, umur 78-
95 bulan memiliki rataan panjang badan 138,04±9,36 cm; 
lingkar dada 183,17±21,89 cm; tinggi gumba 127,95±7,17 cm, 
umur lebih dari 96 bulan memiliki rataan panjang badan 
135,42±8,08 cm; lingkar dada 194,38±16,18 cm; tinggi gumba 
126,74±10,83 cm.   
Disimpulkan bahwa ukuran panjang badan, lingkar 
dada, dan tinggi gumba menggambarkan sifat kuantitatif yang 
memperlihatkan Ukuran kerbau umur produktif lebih tinggi 
dari SNI 7706,1:2011. Berdasarkan Karakteristik kuantitatif 
kerbau betina umur produktif yang meliputi ukuran panjang 
badan, lingkar dada, dan tinggi gumba di Malang Raya dapat 
di sarankan bahwa hasil penelitian kerbau umur 42 – 96 bulan 
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1.1 Latar Belakang 
Ternak kerbau lumpur (Bubalus bubalis) merupakan 
salah satu komoditas peternakan di Indonesia yang potensial 
untuk di kembangkan di pedesaan. kerbau selalu memerlukan 
suatu tempat khusus seperti kubangan air dan lumpur untuk 
menjaga kelangsungan fisiologis tubuhnya. Kerbau 
diternakkan dengan tujuan sebagai temak pedaging, ternak 
untuk keperluan membajak sawah. Keistimewaan ternak 
kerbau dibandingkan dengan ternak ruminansia lainnya adalah 
kemampuan mencerna serat kasar lebih tinggi. Ternak kerbau 
memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 
masyarakat Indonesia. Hal tersebut dikarenakan, kebutuhan 
akan protein hewani terus meningkat setiap tahun sejalan 
dengan pertumbuhan populasi dan ekonomi penduduk 
Indonesia. Peranan ternak kerbau cukup signifikan dalam 
memenuhi program swasembada daging tahun 2014, dilihat 
dari jumlah populasi ternak kerbau sebanyak 2,2 juta ekor, 
sehingga menghasilkan produksi daging sebanyak 46 ribu ton 
atau sebanyak 2 % dari jumlah produksi daging nasional 
(Ditjenak, 2012).  
Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu daerah di 
Indonesia yang memiliki poulasi ternak kerbau yang tertinggi 
yaitu 27.304 ekor ada tahun 2016, akan tetapi populasi kerbau 
di Malang Raya pada tahun 2009  sejumlah 1.863 ekor dan 
pada tahun 2016 mengalami penurunan populasi  yaitu 
sejumlah 1.231 ekor (DISNAK Kabupaten Malang, 2016), dan 
(DISNAK Kota Malang, 2016).  sehingga dalam kurun waktu 
6 tahun mengalami penurunan 34% dari populasi tahun 2009 
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atau per tahun populasinya turun 5.7%. Setiap tahunnya 
populasi kerbau mengalami penurunan populasi. 
Meningkatnya alih fungsi lahan pertanian yang semula 
membutuhkan kerbau sebagai tenaga kerja untuk 
penggembalaan (sebagai sumber pakan) ke fungsi yang lain 
(seperti perumahan), modernisasi alat pertanian (penggunaan 
traktor/jentera) merupakan kendala bagi pengembangan 
populasi kerbau. Malang Raya merupakan salah satu daerah 
yang memiliki potensi untuk pengembangan ternak kerbau. 
Rencana  pembangunan jangka menengah daerah Kota Malang 
dan Kabupaten Malang tahun 2013 – 2018 menyebutkan 
bahwa Kabupaten Malang termasuk dalam wilayah Propinsi 
Jawa Timur. Kabupaten Malang mencakup 33 Kecamatan 
dengan luas wilayah keseluruhan 3347,87 km
2
. Kondisi iklim 
Kabupaten Malang menunjukan nilai kelembaban tertinggi 
adalah 90.74 % sedangkan nilai kelembaban terendah rata-rata 
berkisar pada 87.47 %. Suhu rata-rata 26.1 – 28.3°C dengan 
suhu maksimal 32.29°C dan minimum 24.22°C. Kota Malang 
secara geografis luas sebesar 11.006 ha atau 110,06 km
2
. 
Dalam ketetapan tentang pembagian wilayah, Kota Malang 
secara administratif terbagi menjadi 5 (lima) kecamatan. Rata-
rata suhu udara berkisar antara 22,2°C sampai 24,5°C. 
Sedangkan suhu maksimum mencapai 32,3°C dan suhu 
minimum 17,8°C. Rata-rata kelembaban udara berkisar 74% - 
82%, dengan kelembaban maksimum 97% dan minimum 
mencapai 37%. 
Struktur populasi dalam satu wilayah sangat 
menentukan pertambahan populasi daerah itu sendiri. Struktur 
populasi ternak digunakan untuk mengetahui perbandingan 
jumlah ternak yang dipelihara berdasarkan jenis kelamin dan 
umur, dimana umur ternak dibagi atas dewasa, muda, dan 
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anak. Menurut Wello (2003) struktur populasi ternak perlu 
diketahui untuk menentukan jumlah populasi dan persentase 
betina dewasa terhadap populasi, persentase betina dewasa 
akan berpengaruh terhadap kelahiran pedet. Dalam upaya 
peningkatan produktivitas ternak tersebut dilakukan melalui 
manajemen pakan, manajemen bibit dan manajemen 
perkandangan. Produktivitas ternak biasanya dinyatakan 
sebagai fungsi dari tingkat reproduksi dan pertumbuhan. 
Pertumbuhan yang baik diperoleh dengan pemeliharaan secara 
intensif, namun kerbau masih dipelihara secara ekstensif, 
sehingga kerbau betina perlu dipelihara secara intensif. Betina 
produktif merupakan induk yang sudah mampu menghasikan 
keturunan.   
Masalah yang perlu dikaji adalah data karkteristik 
kuantitatif yang berupa panjang badan, lingkar dada, dan 
tinggi gumba dalam suatu wilayah perlu di perhatikan untuk di 
jadikan standar kerbau betina umur produktif dengan 
memperhatikan pertumbuhan disetiap bertambahnya umur 
ternak. Ada beberapa faktor penghambat perkembangan 
populasi kerbau yaitu lama bunting, birahi setelah beranak 
lama, keberhasilan bunting rendah, kematian tinggi. Informasi 
dasar mengenai karakteristik ternak kerbau yang akan 
digunakan sebagai standar dalam seleksi calon betina umur 
produktif  masih sangat terbatas. 
  
1.2 Rumusan masalah 
Perkembangbiakan ternak didasarkan pada karakteristik 
kuantitatif sebagai pedoman standar kerbau betina umur 
produktif, sehingga Rumusan permasalahan pada penelitian ini 
adalah bagaimana mengetahui ukuran panjang badan, tinggi 




Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui ukuran 
panjang badan, tinggi gumba, dan lingkar dada kerbau lumpur 
betina umur produktif.  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan ukuran statistik vital kerbau di wilayah 
Malang Raya maka dapat di gunakan sebagai acuan seleksi 
betina produktif. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Populasi kerbau di area Malang Raya cukup tinggi, ini 
di buktikan dengan data BPS pada tahun 2017 dengan jumlah 
ternak 1.231 ekor. Data tersebut sudah termasuk tinggi di 
provinsi Jawa Timur, walaupun dari data tahun lalu ternak 
tersebut mengalami penurunan. Penyebab populasi yang 
menurun ialah kurangnya perhatian khusus untuk betina 
poduktif dan pejantan unggul sebagai kelangsungan populasi 
ternak kerbau. Struktur populasi ternak kerbau Malang Raya di 
10 Kecamatan berjumlah 375 ekor yang di bagi menjadi  
betina produktif 118 ekor dan 257 ekor untuk jantan dewasa 
serta gudhel (anak kerbau) jantan dan betina. Kerbau memiliki 
potensi untuk di kembangkan, hal tersebut didukung oleh 
sumber daya manusia yang diwariskan turun menurun untuk 
mengembangkan ternak kerbau dan sumber daya alam berupa 
lahan untuk penggembalaan kerbau. Stuktur populasi jantan 
dan betina kerbau mempunyai keistimewaan tersendiri 
dibandingkan sapi, karena mampu hidup dalam kawasan yang 
relatif sulit terutama bila pakan yang tersedia berkualitas 




Menurut (Poerwoto, dan Dania, 2006) struktur 
populasi dalam satu wilayah sangat menentukan 
pertambahan populasi daerah itu sendiri. Struktur 
populasi ternak potong menunjukkan ketidak seimbangan 
antara jantan dan betina dan antar umur. Peningkatan 
populasi kerbau ada beberapa solusi yaitu semua pihak 
terkait untuk memperbaiki manajemen pemeliharaan 
betina secara intensif dan pengaturan pengeluaran serta 
pemotongan ternak kerbau betina produktif serta untuk 
manajemen pakan  dapat di perbaiki dengan perbaikan 
kualitas pakan di area lokasi penelitian. Memperhatikan 
ukuran ideal suatu ternak pada saat pertama kali masuk 
betina umur produktif, hal tersebut di harapkan 
meningkatkan potensi populasi kerbau betina produktif . 
Menurut (Suhendro dkk. 2013) kerbau di 
Kabupaten Malang umur induk beranak pertama kali 
rata-rata 42 bulan  dapat dibulatkan menjadi 3.5 tahun, 
sebagaimana temak perah lainnya, umur beranak pertama 
kali mempunyai nilai ekonomi yang nyata untuk masa 
kehidupan produktifnya, sehingga kerbau di katakan 
umur produktif mulai umur 42-59 bulan, 60-77 bulan, 
78-95 bulan,dan >96 bulan yang ada di  Malang Raya 
dengan karakteristik kuantitatif berupa lingkar dada 
(LD), panjang badan (PB), tinggi gumba (TG). Dari 
keseluruhan proses tersebut akan di ketahui ukuran 
statistik vital kerbau betina umur produktif. Adapun alur 





Gambar 1. Kerangka Pikir penelitian 
1.6 Hipotesis 
 Ukuran tubuh kerbau lumpur (Bubalus bubalis) betina 
umur produktif  lebih tinggi dari standar calon bibit yang di 






2.1 Klasifikasi Kerbau Lumpur 
Kerbau adalah ternak asli daerah tropis dan lembab, 
dalam kesehariannya kerbau menyukai air yang tergenang. 
Kerbau lumpur memiliki ciri – ciri yaitu warna kulit kelabu 
kehitaman, dengan bagian kepala leher dan lutut gelap. Kerbau 
lumpur memiliki bentuk tubuh besar, kepala relatife panjang 
dahi datar dan bertanduk panjang. Klasifikasi kerbau lumpur 
atau Bubalus bubalis carabanesis merunut Sitorus dan 
Anggraeni,(2008) dalam Pramanditha, Sautha dan Wandia 
(2014) sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Sub-kingdom   : Bilatera 
Infra-kingdom  : Deuterosomia 
Phylum   : Chordata 
Sub-phylum  : Vertebrae 
Infra-phylum  : Gnathostomata 
Superclass  : Tetrapoda 
Class    : Mammalia 
Sub-class  : Theria 
Infraclass  : Eutheria 
Ordo   : Artiodactyla 
Family   : Bovidae 
Sub-family  : Bovidae 
Genus   : Bubalus 
Spesies   :Bubalus bubalis 
Terdapat dua bangsa kerbau lokal yang ada di 
Indonesia, yaitu kerbau rawa atau kerbau lumpur (Swamp 
buffalo) dan kerbau sungai (Riverine buffalo). Kerbau lumpur 
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mendominasi jenis kerbau yang ada di Indonesia dengan 
jumlah sekitar 95%. Secara umum kerbau rawa atau kerbau 
lumpur memiliki konformasi tubuh pendek dan gemuk dengan 
tanduk panjang. Muka mempunyai dahi yang datar dan pendek 
dengan moncong luas. Bentuk tanduk biasanya melengkung ke 
belakang, dengan bobot dewasa pada jantan sekitar 700 kg dan 
betina sekitar 500 kg. 
2.2 Struktur populasi 
Struktur populasi merupakan susunan sekelompok 
organisme yang mempunyai spesies sama serta 
hidup/menempati kawasan tertentu pada waktu tertentu. 
Struktur populasi pada ternak mencakup indukan pejantan dan 
betina, jantan dan betina muda, serta gudel jantan dan betina. 
Struktur populasi perlu diketahui sebagai suatu parameter 
dalam mengatur sistem perkawinan, manajemen pemeliharaan 
dan jumlah populasi di peternakan rakyat.  
Struktur populasi dalam satu wilayah sangat 
menentukan pertambahan populasi daerah itu sendiri. Struktur 
populasi ternak potong menunjukkan ketidak seimbangan 
antara jantan dan betina dan antar umur (Poerwoto, dan Dania, 
2006). Perbandingan jantan dan betina diusahakan 1:8 hingga 
10 ekor. kerbau jantan 1 ekor dengan kualitas genetik yang 
baik dikawinkan dengan 8-10 ekor induk ternak dapat 
memperbaiki performa produktivitas ternak (Deptan, 2008). 
Dapat ditegaskan bahwa keterbatasan populasi pejantan 
dewasa di daerah ini menjadi penyebab utamanya. Secara 
meluas telah diterima bahwa struktur populasi dengan ketidak 
seimbangan antara pejantan dan betina antar umur sangat 
berpengaruh terhadap pertambahan populasi di suatu wilayah 
(Herianti dan Pawarti, 2009)  
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Struktur populasi menunjukkan pengembangan kerbau 
masa yang akan datang. Kondisi ternak kerbau pada umumnya 
tidak seimbang antara jantan dan betina. Hal ini pada 
umumnya disebabkan pemeliharaan kerbau jantan tidak 
menghasilkan anak dan karakter kerbau jantan lebih agresif 
daripada kerbau betina. Struktur populasi juga 
menggambarkan sex ratio yang akan mempengaruhi laju 
peningkatan populasi, mengurangi kasus inbreeding dan 
mencegah penggunaan pejantan inferior yang pada akhirnya 
akan meningkatkan performa kerbau. Data struktur populasi 
sangat penting untuk menganalisis daya tampung ternak, 
pemasaran, program pemuliaan dan strategi pengembangan 
kerbau (Komariah, 2016) 
 
2.3 Pendugaan Umur Ternak 
Pendugaan umur ternak biasanya dilakukan oleh 
peternak dengan maksud tertentu. Salah satu cara yang sering 
digunakan untuk mengetahui umur ternak adalah dengan 
melihat perubahan gigi serinya. Pemeriksaan gigi ini masih 
tetap cara yang paling tepat untuk menentukan umur ternak 
apabila catatan kelahiran tidak ada. Tumbuhnya gigi sendiri 
dapat dibedakan antara gigi sulung dan gigi susu, yaitu gigi 
yang tumbuh dahulu dan akan mengalami pergantian (Saputra, 
Sudewo dan Utami, 2013). 
Menurut Field and Taylor (2012) sejak lahir semua 
ternak ruminansia telah mempunyai gigi seri, pada umur 
tertentu gigi seri tersebut akan tanggal sepasang demi 
sepasang dan akan digantikan oleh gigi seri yang baru. Gigi 
seri yang ada sejak lahir dan belum tanggal disebut gigi susu 
sedangkan gigi baru yang menggantikan gigi susu disebut gigi 
tetap (Permanent incicivi).  
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2.4 Umur kawin pertama 
Umur kawin pertama (first conception) kerbau adalah 2-
3 tahun , kemudian untuk Umur birahi pertama (first estrus) 
yaitu 2,5–3 tahun (Rohaeni , Sabran, dan  Hamdan. 2008). 
Ranjhan dan Pathak (1979) umur kawin pertama dan birahi 
pertama dianggap sama karena sistem perkawinan kerbau 
Rawa ini secara alami dan tidak ada perhatian khusus terhadap 
kegiatan reproduksi kerbau, sehingga dimungkinkan bahwa 
pada saat birahi pertama, kerbau langsung kawin atau terjadi 
konsepsi (Komariah dkk. 2014). 
Umur pubertas kerbau rawa tidak diketahui dengan 
pasti. Meskipun demikian berdasarkan umur kelahiran pertama 
yaitu 3-4 tahun diperkirakan konsepsi pertama terjadi pada 
umur 2-3 tahun. Umur konsepsi pertama ini dapat dijadikan 
patokan sebagai umur dewasa kelamin dengan asumsi lama 
kebuntingan selama 12 bulan (Lendhanie, 2005). Umur saat 
mecapai dewasa kelamin kerbau berbeda-beda, tergantung 
pada jenis dan bangsanya, suhu lingkungan, dan tata laksana 
sehari-hari mampu melayani kerbau betina pada umur 3.5 
tahun. Dengan umur produktif kerbau yang panjang kerbau 
akan mampu menghasilkan anak lebih banyak daripada sapi. 
Dari hasil analisis dengan umur pertama kali dikawinkan lebih 
awal enam bulan dan umur betina dipertahankan hingga 10 
tahun akan menghasilkan tambahan anak sebanyak tiga ekor 









2.5 Umur pertama beranak 
Kerbau lumpur di Asia Tenggara umumnya mengalami 
kelahiran pertama lebih lambat dari temak lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh faktor manajemen dan pakan yang masih 
rendah. Kerbau di Kabupaten Malang umur induk beranak 
pertama kali rata-rata 42 bulan  dapat dibulatkan menjadi 3.5 
tahun (Suhendro dkk. 2013) Sebagaimana temak perah 
lainnya, umur beranak pertama kali mempunyai nilai ekonomi 
yang nyata untuk masa kehidupan produktifnya. Umur 
beranak pertama kali ini juga berpengaruh pada berat saat 
beranak itu. Kerbau India tercatat rata-rata beranak pertama 
kali pada umur 41 bulan, sedangkan kerbau Pakistan sekitar 47 
bulan (Murti, dan Tridjoko. 2006). 
2.6 Ukuran Tubuh 
Ukuran tubuh sering digunakan untuk mempelajari 
karakter fenotipik ternak. Tinggi pundak, panjang badan dan 
lingkar dada merupakan parameter yang sering digunakan 
untuk membandingkan performan kerbau. Parameter ukuran 
tubuh dapat digunakan sebagai standar ukuran tubuh kerbau 
betina untuk mendapatkan kerbau betina umur produktif yang 
mempunyai ukuran tubuh lebih besar karena berkaitan dengan 
pertumbuhan. Ternak kerbau yang memiliki ukuran tubuh 
lebih besar mencerminkan kualitas pertumbuhan yang baik 
dibanding dengan ternak lain pada umur yang sama. Parameter 
ukuran tubuh yang biasa dipakai sebagai standar seleksi yaitu 
tinggi pundak, panjang badan dan lingkar dada. Lingkar dada 
dapat digunakan sebagai kriteria seleksi dalam memilih kerbau 
betina umur produktif dan untuk menggambarkan eksterior 
hewan sebagai ciri khas suatu bangsa ternak. Rataan ukuran 
tubuh ternak pada suatu daerah tertentu mengindikasi kualitas 
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kerbau betina umur produktif yang tersedia pada daerah 
tersebut yang dapat dipakai sebagai dasar ukuran standar 
dalam pemilihan ternak untuk daerah tersebut. Penelitian yang 
dilakukan oleh Triwulanningsih et al. (2004) seperti yang 
ditampilkan dalam Tabel 1  
 
Tabel 1. Rataan ukuran tubuh kerbau pada beberapa daerah 
(cm) 





114,50±4,50 111,90±3,50 154,40 ± 9,90 
Tapanuli 
Selatan 
Betina 123,52±9,54 118,95±13,63 175,05± 24,93 
Banten  Betina 119,68±6,23 111,93±12,83 170,95± 15,02 
Brebes Betina 122,07±9,06 118,05±14,33 179,62± 20,06 
Bogor Betina 121,77±5,27 113,13±17,83 177,97 ± 9,78 
Sumber: Siregar et al. (1996); Triwulanningsih et al. (2004) 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan ukuran tubuh 
kerbau dewasa di Propinsi Banten adalah tinggi pundak 120 
cm, panjang badan 112 cm dan lingkar dada 170 cm. Ukuran 
tubuh kerbau di Propinsi Jawa Barat adalah tinggi pundak 122 
cm, panjang badan 114 cm dan lingkar dada 178 cm. Ukuran 
tubuh kerbau di Propinsi Jawa Tengah adalah tinggi pundak 
123 cm, panjang badan 119 cm dan lingkar dada 180 cm. 
Ukuran tubuh kerbau di Propinsi Sumatera Utara adalah tinggi 
pundak 124 cm, panjang badan 119 cm dan lingkar dada 176 
cm. Meskipun jumlah sampel ternak yang diamati sedikit 
sekali, tetapi informasi ukuran tubuh pada daerah-daerah 
tersebut dapat dijadikan gambaran dasar mengenai keberadaan 
bibit kerbau di setiap daerah. Bila dibandingkan dengan 
kerbau di Asia, kerbau di Indonesia lebih kecil ukuran 
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tubuhnya. Chantalakhana dan Skunmum (2002) meneliti 
ukuran tubuh kerbau di beberapa negara Asia. Pada kerbau 
betina: tinggi pundak 124 cm, panjang badan 132 cm dan 
lingkar dada 179 cm. Kerbau betina mempunyai tinggi pundak 
121 cm, panjang badan 121 cm dan lingkar dada 180 cm. 
Kerbau betina mempunyai tinggi pundak 123 cm, panjang 
badan 134 cm dan lingkar dada 182 cm. Ukuran statistik vital 
kerbau yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral Peternakan 
(2006) dengan menggunakan ketentuan standar tinggi pundak 
120 cm. Parameter tinggi pundak dipakai sebagai acuan 
standar utama pada masing-masing kelompok umur. standar 
ukuran tubuh akan lebih baik dibuat berdasarkan 
agroekosistem yang sesuai untuk masing-masing jenis kerbau. 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (2017) cara 
pengukuran statistik vital adalah sebagai berikut: 
➢ Lingkar dada (cm) diperoleh dengan cara diukur 
mengikuti lingkar dada atau tubuh di belakang bahu 
dengan menggunakan pita ukur satuan cm.  
➢ Panjang badan (cm) diperoleh dengan cara mengukur 
jarak antara sendi bahu (later tuberosity of humerus) 
sampai ke tepi belakang tulang pelvis dengan 
menggunakan tonggkat ukur. 
➢ Tinggi gumba (cm) diperoleh dengan cara mengukur 
menggunakan tongkat ukur dari bagian belakang punuk 







































MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2017 
di 10  Kecamatan di Malang Raya, Jawa Timur, yaitu 
Kecamatan Ampel Gading, Kecamatan Sumberpucung, 
Kecamatan Dampit, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, 
Kecamatan Singosari, Kecamatan Pakis, Kecamatan Tajinan, 
Kecamatan Blimbing, Kecamatan Sukun, dan Kecamatan 
Lowok Waru. 
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 118 
ekor ternak kerbau betina produktif dari 84 peternak. Jumlah 
ternak yang di dapat dari penelitian di bedakan menurut 
kelompok umur  42-59 bulan: 25 ekor; umur 60-77 bulan: 36 
ekor; umur 78-95 bulan: 18 ekor; umur
 
 lebih dari 96 bulan: 39 
ekor. Dasar pengelompokan didasarkan pada rata-rata awal 
pertama kali beranak dan jarak beranak kerbau lumpur di 
Malang Raya     
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei yaitu pengamatan dilakukan secara langsung  pada 
lokasi penelitian, pengukuran sesuai data primer juga 
dilakukan pada ternak kerbau yang sedang dipelihara oleh 
peternak. Metode ini menggunakan  deskriptif yang bertujuan 




Pengambilan data primer diperoleh dengan cara 
mengukur kerbau lumpur betina yang dimiliki. Data sekunder 
diperoleh dengan cara mengambil data dari Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan Kabupaten Malang dan Kota Malang 
serta kantor kecamatan. Pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik snowball sampling yang merupakan 
suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil 
sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang 
menerus (Neuman, 2003). Peternak yang di wawancara dalam 
proses pengambilan data juga merupakan informan untuk 
mencari peternak yang memiliki kerbau sebagai responden 
selanjutnya. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi sifat 
kuantitatif dari karakteristik cara pengukuran statistik vital 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (2011) yang 
ditunjukan pada ukuran tubuh meliputi: 
a. Tinggi gumba (TG) diperoleh dengan ara mengukur 
tinggi gumba dengan mengukur jarak tegak lurus 
dari pelataran datar sampai dengan puncak pundak di 
belakang punuk, dinyatakan dalam sentimeter (cm), 
menggunakan tongkat ukur. 
b. Panjang badan (PB) diperoleh dengan cara mengukur 
panjang badan dengan mengukur jarak dari bongkol 
bahu (tubesrcapula) sampai ujung panggul (tuber 
iscii), dinyatakan dalam sentimeter (cm) dengan 
menggunakan tongkat ukur.  
c. Lingkar dada (LD) diperoleh dengan cara mengukur 
lingkar dada dengan melingkarkan pita ukur melalui 
gumba melewati belakang tulang belikat (scapula) 
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yang dinyatakan dengan sentimeter (cm) dengan 
menggunakan pita ukur. 
 
3.5 Peralatan penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah pita 
ukur merk “Rondo” untuk mengukur lingkar dada dengan 
ketelitian 1 mm, tongkat ukur untuk mengukur tinggi gumba 
dan panjang badan dengan ketelitian 1 cm serta kuisioner 
untuk wawancara.   
 
3.7 Analisis data 
Data yang diperoleh di tabulasi kemudian dihitung 
persentase atau rata-rata, standar deviasinya dan koefisien 
keragaman yang selanjutnya dianalisis dengan analisis 
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan 
variabel yang didapat dengan cara mengumpulkan, mengolah 
dan menganalisis data tanpa membuat perbandingan dan 
hubungan antar variabel. Perhitungan rata-rata, standar deviasi 
dan koefisien keragaman menurut Sugiyono (2009) 









Rumus Standar deviasi: 
 
    √
∑    ̅  





n = Banyaknya sampel (jumlah sampel) 
X = Total sampel (total sampel data) 
 ̅ = Rata-rata 
Sd = Standar deviasi 
 
Rumus koefisien keragaman: 
 
    
  
 ̅
        
 
3.8 Batasan Istilah 
Tinggi gumba (TG) : Jarak lurus antara titik 
tertinggi tulang gumba sampai 
permukaan tanah.  
Panjang badan (PB)       : Jarak antara ujung sendi bahu 
ke bungkul tulang duduk.    
Lingkar Dada (TG)        : Ukuran besar ternak menurut 
lebar badan ternak. 
Sifat kuantitatif         : Sifat yang dapat di ukur 
seperti lingkar dada, panjang 
badan, tinggi  gumba 
penampilannya di pengaruhi 
oleh banyak pasang gen, peka 
terhadap pengaruh lingkungan 
(pakan, pemeliharaan, dll), 
dan variasi yang di 
timbulkannya. 
Betina produktif : Betina yang mampu 
menghasilkan keturunan di 
hasilkan pada awal beranak 
sampai di keluarkan dari umur 
pembiakan. Masa produktif 
kerbau sangat panjang hingga 
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25 tahun, daya reproduksi 
menghasilkan 10 sampai 15 








































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Malang Raya merupakan gabungan dari beberapa 
daerah yaitu Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota 
Batu yang termasuk dalam wilayah Jawa Timur. Berikut 
adalah gambaran Kabupaten Malang dan Kota Malang. 
Kabupaten Malang Secara geografis, terletak pada 
112° 17' 10,90" sampai dengan 112° 57' 00" Bujur Timur 
dan 7° 44' 55,11" sampai dengan 8° 26' 35,45" Lintang 
Selatan. Batas administratif Kabupaten Malang adalah 
sebagai berikut : 
 Sebelah utara  : Kabupaten Jombang, Mojokerto 
dan Pasuruan 
 Sebelah selatan  : Samudera Indonesia 
 Sebelah barat  : Kabupaten Blitar dan Kediri 
 Sebelah timur  : Kabupaten Lumajang dan 
Probolinggo 
Kabupaten Malang mencakup 33 kecamatan dengan luas 
wilayah keseluruhan 3347,87 km
2
. dikelilingi oleh gunung 




Kondisi iklim Kabupaten Malang menunjukan nilai 
kelembaban tertinggi adalah 90.74 % yang jatuh pada 
bulan Desember, sedangkan nilai kelembaban terendah 
jatuh pada bulan Mei, rata-rata berkisar pada 87.47 %. 
Suhu rata-rata 26.1 – 28.3 °C dengan suhu maksimal 
32.29 °C dan minimum 24.22 °C. Rata-rata kecepatan 
angin di empat stasiun pengamat antara 1,8 sampai 
dengan 4,7 km/jam. Kecepatan angin terendah yakni 
berkisar pada 0.55 km/jam umumnya jatuh pada bulan 
Nopember dan tertinggi yakni 2.16 km/jam jatuh pada 
bulan September. Curah hujan rata-rata berkisar antara 
1.800 – 3.000 mm per tahun, dengan hari hujan rata-rata 
antara 54 – 117 hari/tahun. Berikut adalah peta 
Kabupaten Malang yang dapat di lihat di Gambar 3.  
Gambar3. Peta Kabupaten Malang, Sumber: 
Indonesia_Malang_Regency_map_peta_ 
Kabupaten _ Malang_[www.infokepanjen.com] di 
akses pada 11 Mei 2018  
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Kota Malang adalah sebuah kota yang terletak di 
Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota Malang terletak 90 
km sebelah selatan Kota Surabaya, dan termasuk kota 
terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. 
Kota Malang berada di dataran tinggi sehingga udara 
terasa sejuk. Kota Malang merupakan salah satu bagian 
dari kesatuan wilayah yang dikenal dengan Malang Raya 
bersama dengan Kota Batu, dan Kabupaten Malang. Kota 
Malang dikenal sebagai kota pendidikan, kota industri, 
dan kota pariwisata.  
Kota Malang terletak pada ketinggian antara 440-
667 meter diatas permukaan air laut. Kota Malang berada 
ditengah-tengah wilayah Kabupaten Malang yang secara 
astronomis terletak 112,06°-112,07° bujur timur dan 
7,06°-8,02° lintang selatan, daerah dengan ketinggian 
antara 200 – 499 meter dari  permukaan air laut. 
Penyebaran Daerah wilayah dataran tinggi meliputi 
daerah kecamatan Klojen, Sukun, Lowokwaru, Blimbing 
dan Daerah Kecamatan Kedungkandang  bagian barat. 
Tingkat kemiringan di dataran tinggi cukup bervariasi, di 
beberapa tempat merupakan suatu daerah dataran dengan 
kemiringan 2 – 5º, sedang dibagian lembah perbukitan 
rata-rata kemiringan  8 – 15% . Daerah dataran tinggi 
beriklim tropis, menurut klasifikasi Koppen digolongkan 
dalam tipe iklim tropis. Berdasarkan pada curah hujan 
rata-rata tahunan temperatur, musim hujan biasanya 
terjadi pada bulan Oktober sampai Pebruari sedangkan 
musim kemarau pada bulan Mei sampai September. 
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Berikut adalah peta Kota Malang yang dapat di lihat di 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Peta Kota Malang. Sumber: BAB II gambaran 
umum kondisi daerah rencana  pembangunan 
jangka menengah Daerah Kota Malang tahun 
2013 – 2018.  
 
Wilayah Malang Raya sangat berpotensi dalam 
pengembangan ternak kerbau. Ketersediaan pakan untuk 
kerbau khususnya jerami padi basah maupun kering 
selalu tersedia sepanjang tahun. Selain itu, masyarakat 
memelihara kerbau secara turun temurun, sehingga 
menjadi terampil dalam beternak kerbau. Masyarakat 
Malang Raya pada umumnya memelihara ternak kerbau 
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dengan tujuan sebagai tabungan. Malang Raya 
merupakan salah satu daerah dengan populasi ternak 
kerbau yang tinggi. 
Karakteristik peternak merupakan salah satu faktor 
yang dapat menunjang keberhasilan usaha ternak. 
Karakteristik peternak yang dijelaskan meliputi, umur, 
pendidikan, pengalaman beternak kerbau dan asal ternak 
kerbau. Peternak di Malang Raya memeliki rata-rata 
Pendidikan SD dengan presentase sebesar 65,49%. Data 
pendidikan peternak kerbau dapat dilihat di lampiran 2. 
Rata-rata peternak kerbau memberikan pakan berupa 
jerami padi, dan sisitem pemeliharaan kerbau betina 
produktif di Malang Raya adalah semi intensif dapat 
dilihat di lampiran 3. Hal tersebut diduga yang menjadi 
alasan terjadinya penurunan populasi kerbau di Malang 
Raya. Selain itu, peternak di Malang Raya juga sudah 
banyak beralih ke peternakan sapi potong karena ternak 
kerbau dianggap kurang menguntungkan dan dianggap 
memiliki aspek reproduksi yang lebih pendek dari sapi. 
 
4.2 Struktur Populasi kerbau  
Dari hasil penelitian maka didapatkan struktur 








Tabel 2. Struktur populasi kerbau di Malang Raya  
No Struktur 
Jantan Betina jumlah  
ekor % ekor % ekor % 
1 Gudel 30 9,52 40 12,70 70 22,22 
2 Muda 12 3,81 71 22,54 83 26,35 
3 Dewasa 44 13,97 118 37,46 162 51,43 
  Total 86 27,30 229 72,70 315 100,00 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah populasi 
kerbau jantan gudel, muda dan dewasa di Malang Raya 
yaitu 86 ekor dengan presentase 27,30% dan jumlah 
populasi kerbau betina muda dan dewasa di Malang Raya 
yaitu 229 ekor dengan presentase 72,70%. Persentase 
kerbau betina muda di Malang Raya sebesar 22,54%, 
sedangkan persentase jantan muda 3,81%. Persentase 
jantan dewasa 13,97% dan betina dewasa 37,49%, dari 
hasil penelitian di atas memiliki perbandingan sex ratio 
1:3 yaitu 1 jantan banding 3 betina. Kondisi ini sangat 
merugikan karena terjadi inbreeding dapat menurunkan 
produktivitas ternak. Perbandingan jantan : betina 
diusahakan adalah 1: (8–10) ekor (Departemen Pertanian, 
2008). Menurut Rasali dan Chalid (2015) kerbau muda 
memiliki umur 1-2 tahun Ternak betina muda dan jantan 
muda diharapkan dapat mengganti dan menambah ternak 
dewasa. Herianti dan Pawarti (2009) keterbatasan 
populasi pejantan dewasa di suatu wilayah menjadi 
penyebab utama turunnya angka kelahiran. Apabila 
jumlah pejantan dewasa kurang mengimbangi betina 
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dewasa produktif akan berakibat pada keturunan 
selanjutnya mengalami inbreeding secara meluas telah 
diterima bahwa struktur populasi dengan 
ketidakseimbangan antara pejantan dan betina antar umur 
sangat berpengaruh terhadap pertambahan populasi di 
suatu wilayah. Komariah (2016) struktur populasi juga 
menggambarkan sex ratio yang akan mempengaruhi laju 
peningkatan populasi, mengurangi kasus inbreeding dan 
mencegah penggunaan pejantan inferior yang pada 
akhirnya akan meningkatkan performa kerbau. Data 
struktur populasi sangat penting untuk menganalisis daya 
tampung ternak, pemasaran, program pemuliaan dan 
strategi pengembangan kerbau. 
Komposisi kerbau seperti Tabel 2 belum dapat di 
bedakan produktif dan tidak produktif. Kerbau betina 
bisa di katakan produktif ketika kerbau sudah mampu 
menghasilkan anak, sehubungan dengan itu maka untuk 
mengetahui kerbau betina produktif perlu di susun 
komposisi berdasarkan kelompok umur seperti pada 
Tabel 3 berikut :  
 
Tabel 3. Komposisi ternak kerbau betina berdasarkan 
kelompok umur di area Malang Raya. 





25 36 18 39 118 
Presentase % 21,19 30,51 15,25 33,05 100 




Hasil pendataan populasi kerbau betina di area 
Malang Raya pada Tabel 3 menunjukkan jumlah total 
kerbau betina di area Malang Raya sebanyak 118 ekor 
yang di bedakan berdasarkan  42-59 bulan sebanyak 25 
ekor, 60-77 bulan sebanyak 36 ekor, 78-95 bulan 
sebanyak 18 ekor, lebih dari 96 bulan sebanyak 39 ekor. 
Lendhanie (2005) menyatakan bahwa masa produktif 
kerbau sangat panjang hingga 25 tahun, daya reproduksi 
menghasilkan 10 sampai 15 ekor anak selama hidupnya. 
Dalam Ubaidilah (2017) menunjukkan bahwa umur 
pertama kali beranak kerbau lumpur di Malang Raya 
rata-ratanya yaitu 42 bulan, jarak beranak kerbau lumpur 
di Malang Raya rata-ratanya yaitu 18 bulan. Kerbau 
betina produktif di Malang raya memiliki rata-rata 
melahirkan anak pertama pada umur 42 bulan  dengan 
jarak waktu melahirkan 18 bulan. Hal ini juga diperkuat 
dengan hasil penelitian Mufiidah dkk. (2010) umur 
pertama kawin kerbau lumpur di Kabupaten Lumajang 
yaitu  43,57±3,44 bulan. Hasil Data penelitian jarak 
beranak kerbau lumpur di Malang Raya rata-ratanya 
yaitu 18 bulan, hasil tersebut lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian Komariah dkk 
(2014) interval kelahiran kerbau lumpur di Kabupaten 
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur yaitu 13±2,10 
bulan. Lebih lanjut juga mendukung pernyataan tersebut 
hampir sama dengan pendapat Barile (2005) yang 
disimpulkan dari laporan berbagai negara menunjukkan 
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bahwa lama bunting kerbau lumpur di Indonesia yaitu 
10–11 bulan dan umur pertama beranak antara 42–48 
bulan.Hasil survey di Indonesia terutama di Aceh, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi 
Selatan, umur pertama kali kerbau beranak masing-
masing 45,0; 49,6; 47,7; 49,1; 45,6 dan 49,2 bulan 
dengan rata-rata 47,7 bulan (Keman, 2006). Sementara 
itu, di Brebes, Pemalang, Semarang dan Pati rata - rata 
umur kerbau pertama kali beranak, berturut - turut adalah 
44, 40, 44 dan 42 bulan (Lendhanie, 2005). 
Data tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian 
umur pertama kali beranak kerbau lumpur di Malang 
Raya lebih cepat daripada kerbau rawa Aceh, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi 
Selatan, karena umur pertama kali kawin kerbau lumpur 
di Kecamatan Malang Raya lebih cepat, namun hampir 
sama jika dibandingkan dengan kerbau rawa di Brebes, 
Pemalang, Semarang, Pati, Sumbawa yakni 43,2 bulan 
(Arman, 2006). Hal tersebut sama dengan pendapat 
Barile (2005) yang disimpulkan dari laporan berbagai 
negara menunjukkan bahwa lama bunting kerbau lumpur 
di Indonesia yaitu 10–11 bulan dan umur pertama 
beranak antara 42–48 bulan. Hal ini juga diperkuat 
dengan hasil penelitian Mufiidah dkk. (2010) yang 
menyatakan umur pertama kawin kerbau lumpur di 
Kabupaten Lumajang yaitu  43,57±3,44 bulan. Umur 
pertama beranak induk betina sangat berkaitan erat 
dengan umur pertama kawin dan lama bunting induk 
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betina. Apabila induk betina tidak segera dikawinkan saat 
birahi akan mempengaruhi siklus beranak pada periode 
berikutnya bahkan dimungkinkan induk betina tersebut 
mengalami kesulitan dalam beranak. Budiarto dkk (2013) 
menyatakan pengelolaan betina dewasa ini dimaksudkan 
sejauh mana komposisi populasi yang ada (pada saat 
pengamatan), agar jumlah betina tersebut mempunyai 
efisiensi reproduksi yang tinggi sampai akhir usia 
reproduktif (kelompok umur 7-8 tahun), menghasilkan 
keturunan sebagai pengganti dan menjaga populasi dalam 
wilayah pembibitan. Komariah (2016) struktur populasi 
menunjukkan pengembangan kerbau masa yang akan 
datang. Kondisi ternak kerbau pada umumnya tidak 
seimbang antara jantan dan betina. Hal ini pada 
umumnya disebabkan pemeliharaan kerbau jantan tidak 
menghasilkan anak dan karakter kerbau jantan lebih 
agresif daripada kerbau betina. Struktur populasi juga 
menggambarkan sex ratio yang akan mempengaruhi laju 
peningkatan populasi. Penurunan populasi ternak kerbau 
betina disebabkan oleh beberapa faktor penghambat 
diantaranya lama bunting, birahi setelah proses beranak  
yang lama, keberhasilan bunting rendah, kematian tinggi 
merupakan penyebab utama penurunan tersebut. 
Keberadaan atau jumlah populasi betina produktif dan 
calon induk memegang peranan yang sangat besar pada 
keberlanjutan dalam pengembangbiakan kerbau lumpur 
di area Malang Raya. Amin et al., (1999) menyatakan 
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bahwa populasi ternak kerbau lumpur makin menurun 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
 
4.3 Ukuran tubuh kerbau betina umur produktif 
pada beberapa kelompok umur 
Dari hasil penelitian maka didapatkan Rataan 
ukuran  tubuh kerbau betina umur produktif  pada 
beberapa kelompok rataan terlihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan ukuran tubuh  dan standar deviasi kerbau 
betina umur produktif di Malang Raya.   
Umur  N  
Presentase 
TG  LD  PB  
Bulan Ekor 
% 
Cm Cm Cm 
42-59 25 
21,19 
121,06±6,85 180,61±18,03 127,08±6,77 
60-77 36 
30,51 
120,74±5,72 194,85±9,18 131,28±5,87 
78-95 18 
15,25 
127,95±7,17 196,10±9,14 138,04±9,36 
>96 39 
33,05 
126,74±10,83 194,38±16,18 135,42±8,08 
 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa ukuran tubuh 
kerbau betina produktif pada umur 42-59 bulan dengan 
jumlah ternak 25 ekor yang memiliki ukuran tinggi 
gumba 121,06±6,85 cm, lingkar dada 180,61±18,03 cm, 
panjang badan 127,08±6,77 cm sebanyak 21,19% dari 
seluruh populasi. Pada umur 60-77 bulan dengan 
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jumlah ternak 36 ekor memiliki ukuran  tinggi gumba 
120,74±5,72cm, lingkar dada 194,85±9,18 cm, panjang 
badan 131,28±5,87 cm sebanyak 30,51% dari seluruh 
populasi. Pada umur 78-95 bulan dengan jumlah ternak 
18 ekor memiliki ukuran tinggi gumba 127,95±7,17cm, 
lingkar dada 196,10±9,14 cm, panjang badan 
138,04±9,36 cm sebanyak 15,25% dari seluruh populasi 
kerbau di Malang Raya. Pada umur lebih dari 96 bulan 
dengan jumlah ternak 39 ekor memiliki ukuran tinggi 
gumba 126,74±10,83 cm, lingkar dada 194,38±16,18 
cm, panjang badan 135,42±8,08 cm sebanyak 33,05% 
dari seluruh populasi kerbau di Malang Raya. 
Hardjopranjoto (1995) umur produktif ternak potong di 
daerah tropis 30- 156 bulan atau 2,5 sampai 13 tahun. 
Pola pertumbuhan statistik vital kerbau betina produktif 
meningkat seiring bertambahnya umur seperti yang di 
nyatakan oleh Gerli (2012) bahwa Ukuran tubuh 
dipengaruhi oleh umur ternak jenis kelamin. Praharani 
dan Triwulanningsih (2008) menyatakan bahwa rata-
rata ukuran tubuh ternak di suatu daerah 
mengindikasikan kualitas bibit yang tersedia yang dapat 
digunakan sebagai dasar ukuran standar bibit di wilayah 
tersebut. 
Tabel di atas  menunjukan bahwa  sesuai dengan 
pendapat Hull and Harvey (2001)  pertumbuhan akan 
terhenti atau kurang optimal ketika ternak telah 
mencapai dewasa tubuh. Lagu et al., (2009) 
pertumbuhan ukuran dan berat badan ternak akan 
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diikuti dengan perubahan bentuk tubuh, meliputi 
perubahan organ tubuh, pertumbuhan tulang, dan otot. 
Berg dan Butterfield (2005) menjelaskan bahwa 
pertumbuhan otot dan tulang pada ternak menyebabkan 
perubahan ukuran tubuh ternak. Topel et al., (2013) 
menyatakan bahwa pertumbuhan biasanya dimulai 
perlahan-lahan kemudian berlangsung lebih cepat 
ketika mencapai puncak pertumbuhan. Flanders (2012) 
menambahkan bahwa tahap awal pertumbuhan 
mencapai tahap yang cepat hingga ternak mencapai 
tahap pubertas. Tulang mengalami pertumbuhan yang 
paling cepat, kemudian pertumbuhan otot yang 
menyebabkan ukuran ternak menjadi semakin besar. 
Field and Taylor (2012) menambahkan bahwa ukuran 
tubuh akan meningkat seiring dengan meningkatnya 
bobot badan karena adanya korelasi yang nyata antara 
bobot badan, lingkar dada, panjang badan, tinggi 
gumba, lebar dada, dan ukuran tubuh lainnya pada 
ternak. 
 
4.3.1 Lingkar dada, panjang badan, tinggi gumba 
kerbau betina umur produktif 
Dari hasil penelitian pada Tabel 4 di atas ukuran 
lingkar dada dan panjang badan sangat penting untuk 
estimasi bobot badan kerbau, sehingga semakin tinggi 
bobot badan ternak maka ukuran lingkar dada semakin 
besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umur 
42-59 bulan sampai 78-95 bulan mengalami peningkatan 
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lingkar dada sebesar 7,90%, dan pada umur lebih dari 96 
bulan mengalami perlambatan pertumbuhan (penurunan) 
sebesar 0,88%. Hasil penelitian ini juga  didukung oleh  
Syawal, dkk., (2013) pertumbuhan pada dasarnya akan 
mencapai titik maksimum cepatnya laju pertumbuhan, 
bobot badan ternak dan pada titik ini teriadi peralihan 
perubahan yang awalnya percepatan laju pertumbuhan 
menjadi perlambatan dan terjadi setelah usia pubertas 
hingga usia dewasa. Hasil penelitian pada tabel 4 
didukung oleh pendapat Pas, Everts, and Haagsman, 
(2004) pertumbuhan merupakan kemampuan suatu 
individu untuk menampilkan potensi genetik dan 
perkembangan bagian - bagian tubuh sampai dewasa. 
Pertumbuhan ada 3 faktor yaitu pertumbuhan tulang, 
daging, lemak.  
Analisis panjang badan kerbau betina produktif 
pada umur 42-59  bulan hingga 78-95 bulan mengalami 
peningkatan sebesar 8,10%, dan lingkar dada mengalami 
peningkatan  sebesar 7,94%. Hasil penelitian tersebut 
lebih tinggi di bandingkan dengan Gerli, Hamdan, 
Daulay. (2012) rataan lingkar dada , rataan panjang 
badan, rataan tinggi gumba pada Umur 2-3,5 sampai 
umur 3.5 – 7 tahun mengalami peningkatan lingkar dada 
sebesar 19,47%, dan panjang badan sebesar 7,6%. Rataan 
lingkar dada, panjang badan, dan tinggi gumba kerbau 
betina produktif di 10 Kecamatan area Malang Raya 
termasuk dalam persyaratan perkembangan bibit induk 
kerbau betina produktif. Lebih lanjut hasil penelitian ini 
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didukung oleh Lawrence and Fowler (2002) ukuran 
lingkar dada bertambah mengikuti pertambahan dan 
perkembangan jaringan otot yang ada di daerah dada. 
Analisis panjang badan kerbau betina produktif 
pada umur 42-59  bulan hingga 78-95 bulan mengalami 
peningkatan sebesar 8,10%, dan pada umur lebih dari 96 
bulan mengalami perlambatan pertumbuhan (penurunan) 
sebesar 3%. Field dan Taylor (2012) pertumbuhan bagian 
tubuh hewan mengalami peningkatan yang berbeda. 
Hewan yang telah memasuki dewasa kelamin maka 
pertumbuhan jaringan lemak akan tumbuh lebih cepat 
melebihi pertumbuhan tulang dan otot. Hasil penelitian di 
atas didukung oleh Flanders dan Gillespie (2015) 
menambahkan bahwa perkembangan tulang pada ternak 
dewasa sudah terhenti dan perkembangan sudah 
mengarah pada organ dalam, daging, lemak yang melekat 
pada tulang rusuk ternak. Hasil penelitian di atas juga 
didukung oleh (Arman, 2006) Perkawinan kerbau betina 
terjadi pertama kalinya setelah dewasa kelamin pada 
umur 33 bulan, setelah melewati birahi pertama 29 bulan.  
Hasil penelitian panjang badan dan tinggi gumba 
kerbau betina di Malang Raya pada umur 42-59 bulan 
sampai umur 60-77 bulan menunjukkan peningkatan 
sebesar 3,2%, untuk tinggi gumba menglami penurunan 
sebesar 0,26% dan pada umur 60-77 bulan, sampai umur 
78-95 bulan menunjukkan peningkatan panjang badan 
sebesar 4,9%, untuk tinggi gumba menglami peningkatan 
sebesar 5,64%. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat 
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Field and Taylor (2012) pertumbuhan panjang badan 
merupakan pencerminan adanya pertumbuhan tulang 
belakang yang terus meningkat sesuai bertambahnya 
umur. Hasil penelitian di atas didukung oleh pendapat 
Topel et al., (2013) pertumbuhan adalah pertambahan 
bobot badan dan ukuran tubuh ternak, pertambahan bobot 
badan akan diikuti dengan pertambahan ukuran tubuh 
ternak.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umur 
42-59 bulan sampai 78-95 bulan mengalami peningkatan 
tinggi gumba sebesar 5,90%, dan pada umur lebih dari 96 
bulan mengalami perlambatan pertumbuhan (penurunan) 
sebesar 0,95%. Perbedaan ukuran tinggi gumba 
disebabkan karena ruang lingkup wilayah penelitian ini 
lebih sempit karena dilakukan hanya di wilayah 10 
Kecamatan di Malang Raya dan bisa jadi penelitian 
terdahulu ternak yang digunakan merupakan keturunan 
dari pejantan unggul sehingga ternak memiliki performan 
yang tinggi. Lebih lanjut hasil penelitian ini didukung 
oleh pendapat Lawrence and Fowler (2002)  pertambahan 
tinggi dan panjang badan serta ukuran lingkar dada dan 
bobot badan ternak dapat menggambarkan tentang 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
ukuran panjang badan, lingkar dada, dan tinggi gumba 




Berdasarkan karakteristik kuantitatif kerbau lumpur 
betina umur produktif yang meliputi ukuran panjang 
badan, lingkar dada, dan tinggi gumba di Malang Raya 
dapat di sarankan bahwa kerbau lumpur betina produkti 
umur 42 – 96 bulan bisa di gunakan sebagai acuan 
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